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Daerah penelitian terletak di Daerah Gunungpring dan sekitarnya, Kecamatan
Muntilan, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah. Secara geografis, daerah
penelitian berada pada koordinat UTM 418500mE — 422500mE dan 9158500mN —
9165500mN. Daerah penelitian memiliki luas 28km? dengan panjang 4 km dan lebar 7
km dan mencakup 2 kecamatan yaitu Kecamatan Muntilan, dan Mungkid. Hasil
penelitian ini yaitu mengetahui kondisi geologi pada daerah penelitian yang meliputi
pola pengaliran, geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi, dan kawasan rawan
bencana lahar hujan.

Pola pengaliran yang terdapat pada daerah penelitian adalah pola pengaliran
parallel. Berdasarkan aspek — aspek geomorfologi, pada daerah penelitian dibagi
menjadi 3 satuan bentuklahan, diantaranya adalah Satuan Lereng Vulkanik Bawah
(V1), Satuan Lembah Aliran Lahar (V2), dan Satuan Bukit Terisolasi (D1).

Stratigrafi daerah penelitian dibagi menjadi empat satuan batuan dari tua ke
muda yaitu Satuan lava-andesit Gendol, Satuan jatuhan-piroklastik Merapi termasuk
ke dalam aktivitas Merapi Muda, Satuan lahar Merapi-1 termasuk ke dalam aktivitas
Merapi Muda, dan Satuan lahar Merapi-2 termasuk ke dalam aktivitas Merapi Baru.
Struktur geologi yang ditemukan pada daerah penelitian yaitu kekar pada lava Andesit
yang memiliki arah tegasan utama relatif barat laut-tenggara, dan sesar normal yang
memiliki arah bidang sesar relatif ke barat laut.

Berdasarkan analisis penampang stratigrafi batuan, daerah penelitian termasuk
ke dalam fasies gunung api Medial. Fasies Medial dicirikan dengan litologi penyusun
berupa endapan lahar dan jatuhan piroklastik berupa tuff.

Berdasarkan analisis risiko bencana lahar hujan pada S. Blongkeng dan S. Putih
pada daerah Gunungpring dan sekitarnya tingkat kerawanan bencana lahar hujan pada
daerah penelitian termasuk dalam tingkat tinggi yaitu Desa Gunungpring dan Desa
Jumoyo; tingkat sedang yaitu Desa Ngawen; dan tingkat rendah yaitu Desa Gulon.
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